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ABSTRAK

Penelitian ini meneliti determinan gender income inequality di 10 negara
Organisasi Kerjasama Islam (OKI). Kesenjangan pendapatan berdasarkan gender yang
disebabkan karena adanya bias gender terhadap perempuan menjadi masalah yang
menghambat pembangunan ekonomi. Dalam penelitian ini, menggunakan data panel
dengan metode regresi data panel. Temuan menunjukkan bahwa, gender income
inequality dipengaruhi secara positif signifikan oleh gross domestic prouct, school
enrollment tertiary, school enrollment primary, dan governement expenditure
consumption. Dengan demikian, pengaruh pendidikan terhadap pemerataan
pendapatan memiliki pengaruh yang besar karena pendidikan sebagai modal manusia
yang berimplikasi pada peningkatan produktivitas serta sumber daya manusia.
Sehingga, ketidaksetaraan pendapatan berdasarkan gender bisa berkurang ketika

pemerataan gender di bidang pendidikan meningkat.

Kata Kunci: Gender, Income Inequality, Data Panel, OKI
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ABSTRACT

This study examines the determinants of gender income inequality in 10
Organization of Islamic Coorperation (OIC) countries. The gender income gap caused
by gender bias against women is a problem that inhibits economic development. In this
study, panel data with panel data regression method was used. The findings show that
gender income inequality is positively and significantly influenced by gross domestic
product, tertiary school enrollment, primary school enrollment, and government
expenditure consumption. Therefore, the effect of education on income equality has a
large influence because education as human capital has implications for increasing
productivity and human resources. Accordingly, gender-based income inequality can

be reduced when gender equity in education increases.

Keywords: Gender, Income Inequality, Panel Data, OIC
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ketimpangan pendapatan adalah adanya distribusi yang tidak proporsional
dari total pendapatan nasional di antara rumah tangga yaitu bagian yang diterima
oleh orang-orang kaya di suatu negara jauh lebih besar daripada bagian yang
diterima oleh orang miskin. Ini adalah ukuran perbedaan relatif dalam pendapatan
yang diterima oleh individu dalam populasi dari yang terendah hingga yang
tertinggi, atau tertinggi, atau, perbedaan tingkat pendapatan di antara individu-
individu dalam perekonomian. Ketimpangan pendapatan dapat bersifat vertikal
(yang memengaruhi individu dalam masyarakat) atau horizontal (yang
memengaruhi kelompok individu, misalnya budaya, lokasi, desa, negara bagian,
atau lingkungan tertentu) (Todaro&Smith, 2015).

Kesenjangan gender didefinisikan sebagai perbedaan dalam hal kesempatan,
status, sikap, dan lain-lain antara laki-laki dan Perempuan. Gender mengacu pada
peran, perilaku, kegiatan, atribut, dan kesempatan yang dianggap Masyarakat untuk
Perempuan dan laki-laki. Namun, gender berbeda dengan kategori jenis kelamin
biologis (WHO, 2020). Perbedaan kelamin biologis merupakan arti dari seks yang
sifatnya mutlak sedangkan gender merupakan karakteristik laki-laki dan Perempuan
yang dibangun atas dasar pandangan masyarakat. Ketidaksetaraan gender
dipandang sebagai perbedaan antara gender laki-laki dan perempuan. Konsep

ketidaksetaraan sangat luas, hal ini dinyatakan dengan seluruh populasi dan



mencakup penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan tertentu.
Ketidaksetaraan antara laki-laki dan perempuan menyebabkan kurangnya
kesempatan serta terjadinya kemiskinan. Kesenjangan upah gender mengukur
perbedaan pendapatan antara laki-laki dan perempuan dalam pekerjaan berbayar
pekerjaan yang dibayar di pasar tenaga kerja. Hal ini membandingkan perbedaan
pendapatan keseluruhan yang diperoleh laki-laki dan perempuan (CONSAD
Research Corporation, 2009).

Kesenjangan pendapatan berdasarkan gender menunjukkan bahwa di
seluruh dunia, pria dan wanita hidup dalam dunia kerja yang sangat berbeda.
Beberapa faktor yang menyebabkan kesenjangan pendapatan berdasarkan gender
yaitu, pemisahan berdasarkan pekerjaan dan industri, perbedaan dalam struktur
fisik, pendidikan, dan perolehan ketrampilan, di mana faktor tersebut berkontribusi
terhadap perbedaan penghasilan. Adapun faktor lain yang menyebabkan
ketimpangan pendapatan adalah: pertumbuhan ekonomi, (hal ini memiliki efek
ganda, yaitu terdapat satu sisi ketimpangan pendapatan baik untuk pertumbuhan
ekonomi karena mengurangi mobilisasi modal, tetapi terdapat sisi buruk karena
pertumbuhan ekonomi membatasi akses masyrakat miskin ke pasar keuangan),
inflasi, konsumsi pemerintah, pertumbuhan penduduk, dan pendidikan. Studi
mengenai kesenjangan upah gender secara umum membagi faktor penentu ke dalam
dua kelompok: faktor penentu yang terkait dengan sumber daya manusia, dan faktor

penentu yang terkait dengan sumber daya alam. Dalam hal ini, UNDP (2006)



mengidentifikasi dua alasan terjadinya kesenjangan pendapatan berdasarkan gender,

yaitu segregasi pekerjaan dan diskriminasi gender di pasar tenaga kerja.

Rata-Rata Partisipasi Angkatan Kerja Usia (15-64) Tahun 2020

Rata-Rata

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90%

Perempuan Laki-Laki

Gambar 1.1 Grafik Rata-Rata Partisipasi Angkatan Kerja

Sumber: www.weforum.org

Grafik di atas menunjukkan rata-rata partisipasi angkatan kerja usia (15-64)
laki-laki sekitar 78% sementara perempuan hanya 55%, artinya terdapat
kesenjangan dalam partisipai angkatan kerja (Global Gender Gap Report, 2020).
Fakta bahwa Perempuan terus-menerus lebih sedikit hadir di pasar tenaga kerja juga
dapat dilihat pada tahun 2019-2020 tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan
secara global menurun sebesar 3,4% dibandingkan 2,4% untuk laki-laki (World
Economic Forum, 2023). Berdasarkan data Gender Social Norms Index (GSNI)
yang mengukur bias gender terhadap perempuan berdasarkan sikap atau anggapan
masyarakat terhadap peran perempuan dalam empat dimensi utama: politik,

pendidikan, ekonomi, dan fisik. Indeks yang mencakup 85% populasi global ini


http://www.weforum.org/

mengungkapkan bahwa hampir separuh dunia percaya bahwa laki-laki lebih baik
menjadi pemimpin dibandingkan perempuan. Masyarakat juga beranggapan bahwa
laki-laki lebih baik menjadi eksekutif bisnis (CEO) daripada perempuan. Bias
gender terlihat jelas di negara dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) rendah
dan tinggi (UNDP, 2023).

Berdasarkan Indeks Gender Global dari World Economic Forum
mengungkapkan bahwa 23 dari 25 negara terbawah dengan kesenjangan gender
terlebar adalah negara-negara muslim yang juga merupakan anggota Organisasi
Kerjasama Islam (OKI). Organisasi Kerjasama Islam merupakan organisasi terbesar
kedua setelah Perserikatan Bangsa-Bangsa dengan keanggotaan 57 negara yang
tersebar di empat benua. Organisasi ini berusaha untuk menjaga dan melindungi
kepentingan dunia muslim dengan semangat mempromosikan perdamaian
internasional dan keharmonisan di antara berbagai orang di dunia (OIC,2023). Dari
57 negara tersebut terdapat 10 negara yang memiliki indeks kemakmuran tertinggi
tetapi indeks kesenjangan gendernya masih cukup tinggi, berikut grafik kesenjangan

gender di 10 negara anggota OKI (World Economic Forum, 2020).
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Gambar 1. 2 Grafik Gender Gap

Sumber: www.weforum.org

Grafik di atas menunjukkan bahwa ranking dari negara muslim berada pada
rangking yang tinggi dengan skor indeks kesenjangan gender yang tinggi. Skor 0.71
menunjukkan skor kesenjangan gender yang besar di Negara Kazakhstan, sehingga
negara tersebut memperolah ranking 72 yang berarti nilai kesenjangan gender di
negara tersebut cukup tinggi. Sedangkan dilihat dari grafik tersebut Saudi Arabia
dengan skor 0.599 menunjukkan skor kesenjangan gender yang paling kecil apabila
dibandingkan dengan 9 negara pada grafik tersebut, dengan ranking 146 yang
artinya kesenjangan gender di negara tersebut termasuk lebih kecil. Hal ini menjadi
tantangan yang dihadapi perempuan di dunia muslim yang seringkali dituntut oleh
hukum dan praktik kuno tentang kepemilikan, pernikahan dini, pendidikan,
kesempatan kerja dan upah. Di mana hukum dan praktik tersebut bertentangan

dengan ajaran islam tentang hak-hak perempuan.
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Negara Islam memiliki indeks kesenjangan pendapatan berdasarkan gender
yang tinggi karena adanya penafsiran yang sering dirujuk oleh para ulama yaitu Qs
Al-Ahzab: 33 yaitu:

A gy AT el 58 385 e 3 8 SiEall (a5 0 T 20 AT 2 %58 G258 V5 (R 58 8 085
e ekl il al Gt e Can AT Sy )
Artinya: Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat,
tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya.
Dalam ayat tersebut memberikan pandangan yang menimbulkan pemikiran bahwa
peran Perempuan lebih ditempatkan pada wilayah domestik dan berkaitan dengan
reproduksi. Peran laki-laki ditempatkan dalam wilayah publik yang berkaitan
dengan pemenuhan kebutuhan keluarga serta berkontribusi pada masyarakat. Hal
ini memiliki keterkaitan dengan kesenjangan pendapatan antar gender di negara
muslim, karena perempuan di negara muslim lebih banyak yang mengartikan bahwa
kodrat perempuan hanya berada di rumah tidak di ruang publik. Apabila
dibandingkan dengan negara-negara non OKI atau negara yang mayoritas penduduk

non-muslim,
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Gambar 1. 3 Grafik Tingkat Kemakmuran
Sumber: goodstats.id

Tingkat kemakmuran tersebut dinilai berdasarkan 12 indikator penilaian
yang di antaranya meliputi iklim investasi, infrastruktur, kualitas ekonomi, kualitas
kehidupan, hingga pendidikan. Dari grafik tersebut dapat dilihat Uni Emirat Arab
menduduki peringkat pertama dengan skor 67,31. Namun, apabila dilihat kembali
pada grafik di gambar 1.2 yang menunjukkan kesenjangan gender di negara tersebut
masih tinggi. Sehingga dibalik kemakmuran negara OKI masih terdapat
kesenjangan gender yang terjadi, di mana kesenjangan gender ini ada pada beberapa
sektor seperti tenaga kerja, ekonomi, dan pendidikan.

Berdasarkan data tersebut maka penelitian ini akan membahas faktor-faktor
yang mempengaruhi ketidaksetaraan pendapatan di 10 negara anggota OKI.

Ketidaksetaraan pendapatan berdampak buruk pada kualitas hidup Masyarakat yang



mengarah pada tingginya angka kemiskinan serta menghambat kemajuan di bidang
Kesehatan dan pendidikan. Selain itu, ketimpangan pendapatan yang tinggi
mengurangi jumlah orang yang memiliki akses terhadap sumber daya, mengancam
stabilitas suatu negara, serta dapat mengancam perilaku ekonomi seperti
kepercayaan dan komitmen (Todaro & Smith, 2015). Apabila dilihat pada tahun
2009 ketika terjadi krisis ekonomi global telah meningkatkan jumlah pengangguran
perempuan di seluruh dunia hingga 22 juta. Hal tersebut menyebabkan perempuan
kesulitan mendapatkan pekerjaan yang layak serta pendapatan yang diterima lebih
rendah dibandingkan laki-laki (The Gender Wage Gap,2011).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Busayo & Olufunmilayo, (2013)
yang berjudul “Determinants of Gender Income Inequality in Selected Sub-Saharan
Africa” menunjukkan bahwa ketimpangan pendapatan gender dipengaruhi oleh
pendaftaran di pendidikan tinggi, pertumbuhan penduduk, dan pengeluaran
konsumsi pemerintah. Di mana pendidikan sebagai ukuran modal manusia yang
sesuai dengan teori ekonomi neoklasik. Penelitian tersebut menjadi dasar
dilakukannya penelitian ini, tetapi pada penelitian ini akan meneliti pada objek
negara yang berbeda yaitu 10 negara anggota OKI dengan indeks kemakmuran
tertinggi yaitu negara Bahrain, Indonesia, Jordan, Kazakhstan, Kuwait, Malaysia,
Oman, Qatar, Saudi Arabia, dan Uni Emirat Arab. Oleh sebab itu, maka peneliti
akan menyusun dalam bentuk skripsi dengan judul: “DETERMINAN GENDER

INCOME INEQUALITY DI 10 NEGARA ANGGOTAOKI”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan maka rumusan

masalh dari penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana pengaruh Gross Domestic Product (GDP) terhadap Gender Income
Inequality?

2. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap Gender Income Inequality?

3. Bagaimana pengaruh populasi (pertumbuhan penduduk) terhadap Gender
Income Inequality?

4. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap Gender Income Inequality?

5. Bagaimana pengaruh Government Expenditure Consumption (GEXP) terhadap

Gender Income Inequality?



10

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh variabel GDP terhadap Gender Income Inequality.

2. Mengetahui pengaruh variabel pendidikan terhadap Gender Income Inequality.

3. Mengetahui pengaruh variabel populasi (pertumbuhan penduduk) terhadap
Gender Income Inequality.

4. Mengetahui pengaruh variabel inflasi terhadap Gender Income Inequality.

5. Mengetahui pengaruh variabel Government Expenditure Consumption (GEXP)

terhadap Gender Income Inequality.

D. Manfaat Penelitian
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya
sebagai berikut,
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengatahuan khususnya
di bidang ekonomi menganai kesetaraan gender pada pendapatan.
b. Penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi referensi untuk penelitian
yang relevan sehingga dapat menjadi bahan acuan agar penelitian

selanjutnya lebih baik.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Penelitian ini dapat menambah koleksi literatur ilmiah mahasiswa
sehingga dapat menjadi sara acuan dan bacaan dalam menambah
pengetahuanyang berkaitan dengan topik penelitian ini
b. Bagi Masyarakat umum
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi pada
masyarakat luas, khususnya bagi orang-orang yang aktif dalam kegiatan
organisasi baik di tempat tinggalnya, di pemerintahan, maupun di tempat
kerjanya, sehingga dapat memberi gambaran mengenai kesetaraan gender
dalam kehidupan bermasyarakat.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini digunakan untuk memenuhi salah satu syarat guna
memperoleh gelar sarjana pada program studi Ekonomi Syariah FEBI UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Serta penelitian ini bermanfaat bagi penulis
untuk dapat mengetahui lebih dalam mengenai faktor yang mempengaruhi

ketidaksetaraan gender pada pendapatan.

E. Sistematika Pembahasan
Kajian dalam penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab pembahasan.

Adapun sistematika pembahasan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:
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Bab | Pendahuluan

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang penelitian yang dilakukan
yang meliputi fenomena tentang objek kajian, dasar teori yang mendukung
fenomena, dan data-data pendukung terkait. Selain itu, bab pertama juga berisi
rumusan masalah yang penulis angkat, tujuan dan kegunaan penelitian ini.
Kemudian diakhiri dengan sistematika pembahasan untuk mendapatkan gambaran
arah penelitian.
Bab 11 Landasan Teori dan Kajian Pustaka

Bab kedua ini menguraikan definisi dan konsep penelitian yang selanjutnya
dikaitkan dengan teori yang digunakan. Bab ini juga menjelaskan mengenai
penelitian-penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian penulis. Berdasarkan
teori dan kajian terdahulu inilah penulis menyusun kerangka pemikiran dan
pengembangan hipotesis yang ada untuk mempermudah pemahaman terhadap
penelitian.
Bab I1l Metode Penelitian

Bab ini berisi tentang jenis penelitian yang digunakan beserta metode
pengumpulan datanya dan definisi operasionalnya masing-masing. Selain itu juga
dijelaskan mengenai teknik analisis berupa alat analisis yang digunakan dalam

penelitian.
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Bab IV Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini diuraikan hasil analisis dan hasil temuan yang dibahas secara
mendalam dan dijelaskan implikasinya. Penjelasan yang ada menjadi jawaban atas
rumusan masalah yang dicantumkan pada bab pertama.
Bab V Penutup

Bab terakhir ini berupa kesimpulan dari hasil penelitian yang didapatkan.
Dalam bab ini juga terdapat saran dan masukan untuk berbagai pihak terkait
mengenai studi ini. Bab ini juga menyampaikan kekurangan yang ada sebagai bahan

analisa lebih lanjut untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari keseluruhan pengujian dan analisis yang sudah
dilakukan dengan metode regresi data panel yang bertujuan untuk mengetahui
determinan gender income inequality di negara anggota OKI tahun 2010-2020,
maka hasil kesimpulan dari analisis tersebut yaitu variabel School Enrollment
Tertiary (RTE), School Enrollment Primary (RPE), dan Government Expenditure
Consumption (GEXP) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Gender
Income Inequality sehingga variabel tersebut berbanding lurus dengan Gender
Income Inequality atau ketidaksetaraan pendapatan berdasarkan gender di 10 negara
anggota OKI pada tahun 2010-2020. Kemudian terdapat variabel inflasi dan Gross
Domestic Product (GDP) yang memiliki pengaruh negatif signifikan yang artinya
variabel tersebut berbanding terbalik yaitu menurunkan ketidaksetaraan pendapatan
berdasarkan gender. Terdapat juga variabel School Enrollment Secondary dan
variabel populasi yang berpengaruh tidak signifikan terhadap Gender Income
Inequality.

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R-Square
sebesar 99,28% yang artinya determinan Gender Income Inequality di 10 negara
anggota OKI pada tahun 2010-2020 sudah dapat dijelaskan dengan variabel gross
domestic product, school enrollment tertiary, school enrollment secondary, school

enrollment primary, populasi, inflasi dan government expenditure consumption.

104
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Kemudian 0,72% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam

penelitian ini.

. Saran

Berdasarkan hasil analisis penelitian serta kesimpulan dalam penelitian ini, berikut

saran yang diajukan dalam penelitian ini:

1. Bagi peneliti selanjutnya, dari hasil yang didapat dalam penelitian ini dapat
menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya dengan pembahasan yang lebih
rinci terkait faktor-faktor lain yang mempengaruhi gender income inequality.
Selain itu, dapat menggunakan pengembangan model sehingga hasil yang
didapatkan lebih akurat.

2. Bagi masyarakat, ketidaksetaraan pendapatan berdasarkan gender ini menjadi
pengahambat pembangunan perekonomian, sehingga penelitian ini diharapkan
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat untuk meningkatkan kesetaraan
gender. Kesetaraan gender dapat ditingkatkan dengan menhilangkan stereotip
masyakarakat mengenai perbedaan pekerjaaan atau upah pada laki-laki dan
perempuan. Sehingga pendapatan yang diterima tidak dibedakan berdasarkan
gender melainkan berdasarkan kemampuan dan etos kerja. Sehingga,
perempuan tidak dianggap lemah dan dikesampingkan dalam masyarakat.

3. Bagi pemerintah, pemerintah dapat menetapkan standar dari setiap pekerjaan
dan tidak membedakan upah berdasarkan gender. Misalnya, pada pekerjaan

yang mengarah pada sektor yang kurang produktif seperti pengasuh anak,
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perawat, dan guru sekolah yang pendapatanya lebih rendah dibandingkan
dengan pekerjaan laki-laki yang lebih proporsional. Dengan demikian dapat
meningkatkan indeks pembangunan manusia yang lebih baik dalam negara
tersebut, karena ketika ketidaksetaraan gender di negara tersebut kecil maka
pembangunan manusia yang lebih baik. Tentunya diimbangi dengan modal
sumber daya manusia yang berkualitas yang dibangun dengan pendidikan,

sehingga dominasi pendidikan juga dapat adil secara gender.
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